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ARTICLE INFO ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa SMA
Negeri 7 Kupang pada penerapan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPS). Jenis penelitian ini ialah kuantitatif
deskriptif dengan sampel penelitian ialah siswa kelas XI.1SMA Negeri 7
Kupang sebagai group 1 (kelas eksperimen) dan X1.9 sebagai group 2 (kelas
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Keywords kontrol). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini ialah soal tes yang
Conceptual Understanding terdiri dari pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
Procedures adanya perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model

pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS) dan model
pembelajaran kooperatif tipe Students Teams Achievement Division
(STAD).Selanjutnya, dengan menggunakan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPS) pada group 1 terdapat hasil belajar siswa
yang lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
pada group 2, dibuktikan dengan nilai persentase peningkatan hasil belajar
ranah kognitif CUPS 74% > STAD 71% ranah afektif CUPS 64% > STAD 57%
dan ranah psikomotorik CUPS 53% < STAD 56%. Dari data yang diperoleh
menggambarkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran CUPS
adanya peningkatan hasil belajar siswa.

This research aims to determine the increase in student learning outcomes at
SMA Negeri 7 Kupang when implementing the Conceptual Understanding
Procedures (CUPS) learning model. This type of research is quantitative
descriptive with the research sample being students in class XI.1 of SMA Negeri
7 Kupang as group 1 (experimental class) and X1.9 as group 2 (control class).
The instrument used in this research is test questions consisting of a pre-test
and post-test. Based on the research results, it was found that there were
differences in student learning outcomes using the Conceptual Understanding
Procedures (CUPS) learning model and the Students Teams Achievement
Division (STAD) type cooperative learning model. Furthermore, by using the
Conceptual Understanding Procedures (CUPS) learning model in group 1
there were results student learning was higher than students taught using the
Student Teams Achievement Division (STAD) type cooperative learning model
in group 2, as evidenced by the percentage value of increasing learning
outcomes in the cognitive domain CUPS 74% > STAD 71% affective domain
CUPS 64% > STAD 57% and psychomotor domain CUPS 53% < STAD 56%.
The data obtained illustrates that by using the CUPS learning model there is
an increase in student learning outcomes.
This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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PENDAHULUAN

lImu fisika ialah ilmu fundamental atau ilmu dasar untuk penguasaan dan peningkatan
pembangunanan. Oleh sebab itu, pendidikan fisika dikoordinasikan untuk belajar dan bertindak
sehingga dapat membantu siswa untuk memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang ilmu fisika
yang akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga hal ini akan mempengaruhi hasil belajar
siswa ketika pendidik melakukan proses belajar mengajar yang kurang bervariasi (Simarmata, 2014).
Hasil belajar siswa juga terpengaruh karena cenderung mengikuti metode penyelesaian pendidik saat
menyelesaikan soal fisika. Sehingga berpengaruh ketika siswa mendapatkan pertanyaan yang sedikit
berbeda dan siswa tidak menemukan solusi untuk menyelesaikannya (Ismawati et. al, 2014). Ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh pendidik, khususnya ketika dilaksanakan kegiatan
pembelajaran dikelas antara lain: kejelasan rumusan tujuan pembelajaran, penerimaan siswa secara
menyeluruh tentang tujuan belajar, saling membutuhkan diantara sesama anggota kelompok,
keterbukaan dalam interaksi pembelajaran, tangggung jawab individu, heteroganitas kelompok, sikap
dan perilaku sosial yang positif, refleksi, dan kepuasaan dalam belajar (Wahyuni, 2016).

Salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa yaitu model Conceptual
Understanding Procedures (CUPs). Model Conceptual Understanding Procedures (CUPs) ialah suatu
model pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep yang dianggap sulit
(Gunstone, 2009). Model pembelajaran CUPs ini didasarkan pada pendekatan konstruktivisme, yang
menjelaskan bagaimana pikiran siswa mengorganisasikan pengetahuan. Dimana pengetahuan
dikembangkan secara aktif oleh siswa itu sendiri. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran tidak begitu
saja ditransfer dari pendidik ke siswa sebaliknya, itu ialah hasil dari usaha siswa sendiri (Prastiwi et. al,
2014). Model pembelajaran CUPs memiliki tiga tahapan utama, yaitu bekerja secara individu, bekerja
kelompok dan diskusi kelas (Agung, 2023). Selanjutnya, Thobroni (2015) menyatakan bahwa model
pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPs) memiliki keunggulan dan kekurangan.
Keunguulannya antara lain: (1) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati permasalahan
secara individu sebelum berdiskusi dengan teman kelompoknya, sehingga dapat merangsang siswa
untuk mengkontruksikan pengetahuannya sendiri terlebih dahulu, (2) melatih siswa untuk ikut
mengemukakan pendapatnya sendiri, menyetujui atau menentang pendapat teman-temannya, dan (3)
dengan melihat atau mendengarkan semua hasil permasalahan yang dikemukakan teman-temannya,
pengetahuan siswa mengenai permasalahan tersebut akan bertambah luas. Sementara kekurangannya
adalah membutuhkan waktu untuk persiapan pembelajarannya.

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ialah bentuk pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa
untuk bekerja sama secara kolaboratif dalam mencapai tujuan di dalam pembelajaran (Zulhartati, 2011).
Model koopertif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) ialah suatu model pembelajaran

yang membantu siswa untuk melatih kerjasama dalam sebuah kelompok kecil dan saling membantu
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menyikapi atau memecahkan masalah, sehingga dalam penguasaan materi pelajaran semua siswa
memperoleh pemahaman atau pengetahuan yang sama. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
juga dapat membantu mengembangkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, serta dapat
menumbuhkan sikap sosial sehingga meningkatkan motivasi, dan aktivitas belajar siswa. Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD memiliki lima komponen utama antara lain: presentasi kelas, kerja
tim atau kelompok, pemberian kuis, skor perbaikan individu, dan penghargaan tim (Harahap, 2022).
Menurut Ibrahim et.al (2000) penerapan model STAD ini dilakukan dengan cara siswa dalam suatu
kelas tertentu dibagi menjadi kelompok dengan anggota 4-5 orang, setiap anggota haruslah heterogen,
terdiri dari laki-laki dan perempuan, berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan tinggi, sedang,
dan rendah.

Selanjutnya, keunggulan dari model STAD ialah siswa bekerja sama dalam mencapai tujuan
dengan menjunjung tinggi norma-norma kelompok, siswa aktif membantu dan memotivasi semangat
untuk berhasil bersama, aktif berperan sebagai tutor sebaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan
kelompok, dan interaksi antar siswa seiring dengan peningkatan kemampuan mereka dalam berpendapat
(Wulandari, 2022). Tujuan dari kedua model ini ialah untuk membantu meningkatkan hasil belajar
siswa. Hasil belajar ialah bentuk dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki siswa.
Hasil belajar siswa dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan, pengetahuan,
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik (Sukmadinata dan Syaodih, 2009). Pada model
pembelajaran kooperatif tipe STAD, pendekatan cooperative learning yang menekankan pada aktivitas
dan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
pelajaran agar dapat mencapai prestasi yang maksimal. Pembelajaran kooperatif tipe STAD ialah
strategi pembelajaran yang melibatkan peran aktif siswa untuk bekerja sama secara kolaboratif dalam
mencapai tujuan di dalam pembelajaran (Zulhartati, 2011).

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
belajar siswa SMA Negeri 7 Kupang dengan menggunakan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPS) dan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD), serta untuk mengetahui hasil belajar yang lebih tinggi saat
menggunakan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS) pada kelas

eksperimen (Group 1) dan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada kelas kontrol (Group 2).

METODE

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah metode eksperimen, dengan
menggunakan Quasi Eksperimental Design, dengan desain penelitian Non-equivalent Control Group
Design Group 1 dan Group 2 merupakan dua kelompok yang akan mendapatkan perlakuan (treatment)
yang berbeda dalam penelitian ini. Model Conceptual Understanding Procedures (CUPs) akan
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digunakan pada Group 1, sedangkan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division STAD
akan digunakan pada Group 2 sebagai pengganti model CUPs

Tabel 1. Desain Penelitian

Group G) Pre-test Treatment Post-test
Group 1 (O] X 0,
Group 2 O3 Y 04

Dalam penelitin ini, peneliti akan menggunakan instrument untuk mengumpulkan data. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini ialah tes. Jenis tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal tes
pilihan ganda sebanyak 35 butir soal yang berkaitan dengan indikator yang ditetapkan pada hasil belajar.
Dengan menggunakan model Conceptual Understanding Procedures (CUPs), soal tes pilihan ganda ini
akan mengukur munculnya indikator hasil belajar sebelum dan sesudah pembelajaran. Tes yang
digunakan dalam penelitian ini ialah tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tujuan dari tes awal
(pre-test) yang diberikan sebelum pembelajaran ialah untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Setelah itu pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPs) dan model kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD). Setelah kegiatan pembelajaran berakhir setiap siswa diberikan tes akhir (post-test) untuk
melihat hasil belajar siswa. Metode deskriptif dan inferensial digunakan untuk mengkaji data yang

dikumpulkan dari penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan Model Pembelajaran  Conceptual Understanding  Procedures (CUPS)
dimplementasikan dalam dua kelas sebagai dua group eksperimen. Model Conceptual Understanding
Procedures (CUPs) diimplementasikan pada group 1, sedangkan model kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division STAD diimplementasikan pada Group 2. Sebelum implementasi, kedua group di
beri pree test untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi dinamika gerak. Setelah perlakuan
selama satu bulan, kedua group eksperimen diberikan post test untuk melihat dampak penerapan model
Pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS) pada group eksperimen 1. Hasil post tes
ini sebagai indikator pencapaian hasil belajar siswa sebagai dampak penerapan model Pembelajaran
Conceptual Understanding Procedures (CUPS)

Untuk penilaian hasil belajar siswa terdiri dari tiga ranah yaitu, ranah kognitif (pengetahuan) yang
berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 35 butir soal, ranah afektif (sikap) dan psikomotorik

(keterampilan) di peroleh dari rubrik penilaian pada pertemuan pertama dan ketiga.
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Tabel 2. Data hasil nilai rata-rata belajar kognitif siswa pada Group 1 dan Group 2

Keterampilan Keterampilan
Group Awal Akhir Al
Group 1 42 79 37
Group 2 43 76 33

Untuk penilaian kognitif pada group 1 nilai pre-test terendah sebelum mendapatkan perlakuan ialah 43
sedangkan nilai kognitif pre-test tertinggi ialah 80, pada group 2 nilai terendah pre-test sebelum
mendapatkan perlakuan ialah 11 dan nilai tertinggi kognitif ialah 71. Nilai post-test terendah pada group
1 setelah mendapatkan perlakuan menggunakan model CUPS ialah 71 dan nilai tertinggi post-test
kognitif ialah 97. Selanjutnya, untuk nilai terendah post-test kognitif pada group 2 setelah mendapatkan
perlakuan menggunakan model kooperatif tipe STAD ialah 71 dan nilai tertingginya ialah 91. Dalam
penilaian ini, peneliti menggunakan rubrik penilaian afektif untuk mengukur peningkatan observasi
awal dan akhir dan setiap siswa diberikan skor nilai berdasarkan hasil pengamatan.

Tabel 3. Data observasi awal dan akhir rerata ranah afektif

Group Observasi Awal Observasi Akhir Al
Group 1 54 85 31
Group 2 38 68 30

Penilaian afektif pada pertemuan pertama, nilai terendah observasi awal group 1 ialah 50
sedangkan nilai tertinggi observasi awal afektif siswa ialah 67, pada group 2 pertemuan pertama, nilai
terendah observasi awal afektif siswa ialah 33 sedangkan nilai tertinggi observasi awal afektif ialah 54.
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga nilai terendah observasi akhir afektif pada group 1 ialah 58
sedangkan nilai tertinggi ialah 100, untuk group 2 pada pertemuan ketiga nilai terendah observasi akhir
afektif ialah 50 sedangkan nilai tertingginya ialah sebesar 96. Perolehan nilai hasil belajar siswa pada
ranah psikomotorik diperoleh dari rubrik penilaian, dan setiap siswa mendapatkan skor sesuai dengan
hasil pengamatan.

Tabel 4. Data keterampilan awal dan akhir psikomotorik pada Group 1 dan Group 2

Group Pre-test Post-test Al
Group 1 65 84 19
Group 2 52 73 21

Pada penilaian psikomotorik pertemuan pertama, nilai terendah keterampilan awal pada group 1 ialah
sebesar 31 sedangkan nilai tertinggi keterampilan awal psikomotorik sebesar 50, dan untuk group 2
pertemuan pertama, nilai keterampilan awal terendah ialah 31 sedangkan nilai tertinggi keterampilan
awal psikomotorik ialah 50. Selanjutnya pada pertemuan ketiga nilai keterampilan akhir psikomotorik

terendah pada group 1 ialah 63 sedangkan nilai tertinggi sebesar 94 dan pada group 2 nilai terendah
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keterampilan akhir psikomotorik pada pertemuan ketiga ialah 63 dan nilai tertingginya ialah sebesar 94.
Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat dalam analisis uji-t. Uji normalitas ini

bertujuan untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis terdistribusi normal. Uji normalitas ini
dilakukan baik untuk uji pengerahuan awal (pres tes) maupun uji pengetahuan akhir (post test).
Uji Pengetahuan Awal dan Akhir
Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26 pada
pengetahuan awal siswa, diperoleh nilai signifikansinya (sig) pada group 1 ialah sebesar 0,096 dan group
2 sebesar 0,018. Dari hasil uji normalitas kolmogrov-smirnov nilai signifikansi yang didapatkan baik
pada group 1 dan group 2 lebih besar (>) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai pre-test pada group
1 dan group 2 berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov dengan
menggunakan aplikasi SPSS versi 26 pada pengetahuan akhir siswa, diperoleh nilai signifikansinya (sig)
pada group 1 (kelas eksperimen) ialah sebesar 0.065 dan group 2 (kelas kontrol) sebesar 0,09. Dari hasil
uji normalitas kolmogorov-smirnov nilai signifikansi yang diperoleh baik pada group 1 dan group 2 lebih
besar (>) 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai post-test pada Group 1 dan Group 2 berdistribusi
normal.
Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, uji homogenitas juga merupakan salah satu uji prasyarat sebelum
dilakukannya analisis uji beda menggunakan uji-t. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa data
yang akan dianalisis memiliki simpangan deviasi yang homogen.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data

Group 1 Group 2
Siginifikansi 0,146 0,589
Kesimpulan 2 lebih besar (>) 0,05 2 lebih besar (>) 0,05

Uji Pengetahuan Awal Group 1 (kelas eksperimen) Dan Group 2 (kelas kontrol)

Berdasarkan data hasil uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26, diperoleh nilai
signifikansi (sig) dari data pre-test siswa pada group 1 dan group 2 ialah sebesar 0,146. Karena hasil
yang didapatkan dari uji homogenitas pengetahuan awal dan nilai signifikansi group 1 dan group 2 lebih
besar (>) 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pre-test kognitif siswa kedua group tersebut
memiliki varians yang setara atau homogen.

Uji Pengetahuan Akhir Group 1 (model CUPS) Dan Group 2 (model kooperatif tipe STAD)
Berdasarkan data hasil uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26, diperoleh nilai

signifikansi (sig) dari data post-test siswa pada group 1 dan group 2 ialah sebesar 0,589. Karena hasil
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yang didapatkan lebih besar (>) 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post-test kognitif siswa pada
kedua group tersebut memiliki varians yang setara atau homogen.

Tabel 5 Hasil perhitungan uji perbedaan (t-2 sampel independent)

t-test Equality of Means

t df Sig (2- Mean Std.error
tailed) Different Different
Hs ~ FgualVariances  ggp gy 0,00 10,962 1,888

Assumed

Hasil uji t independent samples test pada group 1 dengan menerapkan model CUPS dan group 2 yang
menerapkan model STAD dengan menggunakan SPSS versi 26 didapatkan nilai thiung 5,805 > tiabel 1,996
maka dapat disimpulkan bahwa ho ditolak dan h, diterima, yang berarti adanya peningkatan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan model CUPS pada group 1. Selanjutnya dari tabel 4.4
menunjukan bahwa nilai dari Signifikan 2-t yang diperoleh ialah 0,00. Dimana nilai sig. (2-tailed) <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan (nyata) pada
kelas eksperimen (group 1) yang diterapkan menggunakan model pembelajaran CUPs dan kelas kontrol
(Group 2) yang diterapkan menggunakan model kooperatif tipe STAD.
Tabel 6 Hasil perhitungan uji t satu pihak

One-Sample Test

Test Value =75

95% Confidence Interval of the

Sig. (2- Mean .
toaf tailed) Difference Difference
Lower Upper
Hasil Belajar 2 179 34 000 9.286 6.66 11.91
Siswa

Hasil uji t one-sample test pada group 1 dengan menerapkan model CUPS dengan menggunakan
aplikasi SPSS versi 26 menunjukan bahwa nilai dari signifikan 2-t yang diperoleh ialah 0,00, dimana
nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang
signifikan (nyata)

Perolehan nilai dari masing-masing siswa pada group 1 dan group 2 sebelum mendapatkan

perlakuan (pre-test) memiliki nilai yang masih rendah, ini membuktikan bahwa pengetahuan atau

intelektual siswa terhadap materi rendah, hal ini terjadi karena sebelumnya siswa belum mendapatkan

materi tersebut pada tingkatan yang ada. Namun setelah siswa diberikan perlakuan dan diberikan post-test

pada kedua group tersebut adanya peningkatan pengetahuan intelektual, sehingga diperoleh nilai post-test

yang lebih tinggi dibandingkan nilai pre-test dari semua siswa. Adanya peningkatan hasil belajar kognitif

siswa dikarenakan siswa diberikan perlakuan, dimana siswa dilatih untuk menyelesaikan soal secara

perorangan maupun secara berkelompok selama 3 kali pertemuan, sehingga siswa sudah terlatih dan tidak

merasakan kesulitan dalam menyelesaikan soal post-test yang berhubungan dengan materi yang diajarkan.
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Perolehan nilai rata-rata pre-test pada group 1 ialah sebesar 65 dan nilai rata-rata untuk group 2
sebesar 52, kemudian hasil post-test pada group 1 diperoleh nilai rata-rata ialah 84 sedangkan pada group
2 sebesar 73. Dari perolehan nilai rata-rata pada kedua group tersebut adanya peningkatan hasil belajar
siswa, dimana pada group 1 peningkatan sebesar 74% untuk group 2 sebesar 71%.

Dengan menerapkan model pembelajaran Conceptual Understanding procedures (CUPS)
peningkatan hasil belajar siswa meningkat, yang menjadi penyebabnya ialah sintak atau langkah-langkah
dari model pembelajaran tersebut. Dan sintak yang menjadi penyebab ialah pada sintak fase pertama dan
pada fase kedua, dimana pada fase pertama siswa diberikan LKPD oleh peneliti untuk menyelesaikan
pertanyaan secara individu. Pertanyaan tersebut ialah sebagai stimulus agar dapat merangsang siswa untuk
mengkontruksi dan memodifikasi pengetahuannya sendiri terelebih dahulu sebelum adanya diskusi
kelompok, selanjutnya pada fase kedua yaitu siswa bekerja secara berkelompok, dimana pada fase ini
siswa-siswa dilatih untuk mengemukakan pendapat sendiri, menyetujui atau menentang pendapat dari
teman-temannya serta membina siswa untuk dapat bertanggung jawab mengenai suatu pendapat atau
keputusan yang telah diambil. Dari hal ini maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
dan adanya perbedaan hasil belajar siswa karena dari sintak dan fase model CUPS yang telah diterapkan.

Cara yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap siswa ialah saat siswa
diberikan perlakuan, ada 6 indikator dalam rubrik penilaian yang akan dinilai oleh peneliti, antara lain
sikap disiplin, santun. Perolehan nilai rata-rata pada group 1 pertemuan pertama (observasi awal) ialah
sebesar 54 sedangkan Group 2 diperoleh nilai 38. Selanjutnya nilai rata-rata pada group 2 pertemuan ketiga
(observasi akhir) ialah sebesar 85 dan untuk group 2 diperoleh nilai 68.

Dari hasil perolehan nilai rata- rata pada kedua group tersebut dapat dilihat bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada group 1 sebesar 64% dan untuk group 2 sebesar 57%. Data ranah
psikomotorik (keterampilan) diperoleh juga dari rubrik penilaian yang dinilai dan dicatat oleh peneliti
berdasarkan pengamatan kepada siswa. Penilaian ini dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan terdiri dari
pertemuan pertama dan ketiga.

Cara yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan pengamatan terhadap siswa ialah pada saat
memberikan perlakuan (treatment) pada kedua group tersebut. Ada 4 indikator yang digunakan dalam
rubrik penilaian antara lain: meniru, manipulasi, presisi, dan artikulasi. Selanjutnya peneliti akan mengisi
rubrik penilaian sesuai dengan pengamatan yang dilakukan terhadap siswa.

Untuk nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua kelas tersebut pada pertemuan ketiga ialah sebesar
79 dan 76. Ini menunjukan bahwa adanya peningkatan hasil belajar pada kedua group tersebut yaitu pada
group 1 peningkatannya sebesar 53% sedangkan pada group 2 sebesar 56%. Pada aspek ini juga,
menunjukan bahwa nilai keterampilan awal pada kedua group tersebut masih rendah dimana keterampilan
dan kemampuan bertindak (mengikuti, membangun, memodifikasi, dan melengkapi) siswa masih rendah,
ini dapat dilihat dari kerja sama dan keaktifan siswa pada saat pertemuan pertama. Namun setelah siswa

diberikan perlakuan adanya peningkatan keterampilan dan kemampuan siswa dari pertemuan sebelumnya,
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yang dapat dibuktikan dengan nilai keterampilan akhir yang cukup tinggi. Ini berarti bahwa kedua model

pembelajaran yang diterapkan sangat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan sosial siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data maka kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini ialah sebagai

berikut:

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Conceptual
Understanding Procedures (CUPS) dan model pembelajaran kooperatif tipe Students Teams
Achievement Division (STAD) yang dibuktikan dengan hasil perhitungan uji perbedaan t-2 sampel
independent yang diperoleh nilai signifikansinya ialah 0,00, dimana nilai sig (2-tailed) < 0.05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat berbedaan hasil belajar yang signifikan (nyata) pada group 1 yang
diterapkan model CUPS dan group 2 yang diterapkan menggunakan model STAD.

2. Dengan menggunakan model pembelajaran Conceptual Understanding Procedures (CUPS) pada group
1 (kelas eksperimen) terdapat hasil belajar siswa yang lebih tinggi dari pada siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada
group 2. Nilai persentase peningkatan hasil belajar ranah kognitif CUPS 74% > STAD yakni 71%, ranah
afektif CUPS 64% > STAD 57% dan ranah psikomotorik CUPS 53% < STAD 56%.
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